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Oleh: Ali Mursyid Ridwan*

alah satu pembicaraan

yang selalu  menark

dan tak habis dibahas
adalah pembicarnan mengenai
perempuan. Dalam Islam, per-
empuan dibahas dan berbagai
sisi, mulai dan Fighun Nisaa,
tentang cara penibadatan dan tha-
harah perempuan, tentang akhlak
perempuan, tentang hak-hak dan
kewajiban perempuan dalam
keluarga, dalam soal mendidik
anak-anak. dalam soal pembagi-
an wansan, dalam soal persak-
sian, kepemimpinan dan lain se-
bagainya.

Apalagi membincang ten-
tang perempuan masa Kini, yang
diasumsikan berbeda dengan per-
empuan masa lalu, Jika perempu-
an masa lalu hanya di rumah sa-
ja, maka perempuan masa kini,
banyak yang beraktifitas di luar
rumah. Jika perempuan masa la-
lu, kebanyakan menjadi ibu ru-
mah tangga saja, maka perempu-
an masa kini, banyak yang beker-
ja, berkarir di luar rumah. Bila
perempuan masa lalu, dunianya
adalah sebatas sumur, kasur dan
dapur, perempuan di masa kini,
banyak yang bekerja sebagaima-
na laki-laki. Jika perempuan ma-
s lalu, rata-rata pendidikannya

\ M perempuan masa kini
pendidikan  dan

Potret Perempuan
Masa Rini

laki-laki. Bahkan ndak sedikit,
perempuan yang menjadi pumpi-
nan, baik di lembaga pendidikan,
swasta maupun dalam lembaga
pemenntahan.

Perubahan dan perempuan
masa lalu ke perempuan masa
kini, ini di satu sisi dianggap se-
bagai tanda kemajuan zaman. Ini
dikarenakan karena dengan per-
empuan berpendidikan, perempu-
an dianggap dapat meningkatkan
derajatnya, setara dengan laki-
laki. Karena dengan bekena dan
berkanir, bukan hanya dianggap
sederajat dengan laki-laki, tetapi
dianggap bisa membantu nafkah
keluarga, yang semula hanya di-
tanggung oleh suami. Karena
dengan membuka kesempatan
perempuan memimpin di
masyarakat dan pemenntahan,
berarti memberi kesempatan bagi
perempuan untuk berkiprah da-
lam ranah sosial dan politik, se-
hingga kehidupan  masyarakat
dan pemerintahan juga bisa
memperhatikan nasib kaum per-
empuan. Dan lain-lain  asumsi
dikemukakan, sebagai landasan
berfikir bahwa perempuan masa
kini sungguh telah mengalami
kemajuan.

Tetapi benarkah demikian
adanya? Benarkah dengan ber-
pendidikan tinggi, perempuan
dengan sendirinya membawa
klm‘lﬂjunn? Benarkah dengan

bekernja i luar rumah, berart
otomatis, menyecbabkan  per
empuan bisa  sedernjat  dengan
laki-laki, dan benarkah Lh‘llz_t.l.ll
tambahan natkah dan istri, ke
hidupan suami dan keluarga ber-
tambah  bahagia”  Benarkah

dengan perempuan menjadi akud
berperan bahkan memimpin di
masyarakat berart
.‘\\‘ﬂ'..llrlll_"-ii bisa memer-

bahwa bisa

dengan

juangkan nasib kaum perempu:

an? Atau malah sebaliknya?

Bukankah kadang per-
empuan berpendichkan  tinggi.
tetapr  tetap kembah juga ke

dapur juga? Bukankah ada kare-
na perempuan atau istn berpen-
didikan tinggi. menjadi ikin
keki suaminya vyang pendidi-
kannya pas-pasan, schingga me-
nyebabkan  hubungan  rumah
tangga kurang harmonis.
Bukankah Kkita juga pemah
mendengar kabar, bahwa karena

Tawadhu' itu buhn asor {mndah}

wﬂuﬁ“ltw t'P'




perem atau istn sibuk beker-
Ja, smfr::“ dan anak-anak mcnjmlli
kurang terlayan dengan semesti-
nya, akibatnya suami menikah
lagi, atau bahkan ‘.iE'Iilgil.uh
dengan perempuan lam. Senng
juga kita dengar, hahw# karena
istri atau ibu sibuk bekerja, anak-
anak terlantar, lalu menjadi gen-
erasi nakal dan temperamental.
Bahkan terjebak minum-
minuman dan narkoba. Bukankah
kita juga mendengar, bahwa ak-
tifitas perempuan di luar rumah,
baik karena untuk bekena, untuk
menempuh pendidikan, atau un-
ik melaksanakan tugas tertentu,
seperti memimpin suatu lembaga,
baik swasta, maupun pemerinta-
han, juga lembaga pendidikan,
justru terjerumus pada pergaulan
bebas, seks bebas. perselingku-
han dan lain-lainnva yang
menghancurkan.

Jadi, kemajuan perempuan
masa kini, yang mengenyam pen-
didikan sampai pendidikan ting-
gi, yang bekerja di luar rumah
sebagaimana  laki-laki, yang
memiliki kesempatan berperan
dalam bidang sosial dan politik,
bahkan berkesempatan menjadi
wakil rakyat dan presiden

sekalipun, tidak sendirinya mem-
bawa kemajuan, baik bagi diri
perempuan, atau keluarga atau
t lebih luas. Semua 1tu
tidak sendirinya bisa membawa
kemajuan, tetapi justru dapat me-
“nyebabkan kemerosotan moral,

juannya,

tereanggunya kehidupan keluar-
ga dan tidak harominisnya rumah
tangga, dan bahkan kehancuran
suatu bangsa. Maka tdak heran
jika ada pepatah yang menga-
takan “Perempuan adalah tiang
negara, jika perempuannya bejat,
maka bangsa bisa hancur”

Lalu bagaimana agar kema-
juan perempuan pada masa Kini,
dapat  benar-benar membawa
kemajuan, baik bagi perempuan,
keluarga, masyarakat, bangsa dan
agama? Sebagai santr, kita past
maklum, bahwa apa pun kema-
bila tidak mengikuti
tuntutunan al-Quran, Sunnah dan
para ulama, maka akan sia-sia
belaka, Karena itu, agar kema-
Juan-kemajuan yang dialami
kaum nperempuan zaman now
ini, tidak sia-sia, maka tetap ha-
rus tetap dalam tuntunan ajaran
para ulama. Ini artinya dalam hal
ini kita beperganagan pada kai-
dah yang menyatakan “Kaifa na-
tagaddam duuna an natakhalla
‘anit furaats ™ (bagaimana
caranya kita tetap bisa maju,
tanpa meninggalkan ajaran para
ulama).

Karena itu dalam kesem-
patan kali ini, secara singkat akan
dijelaskan bagaimana tuntutan
para ulama, dari al-Qur'an dan
Sunnah dan agwdlul wlamaa,
bagaimana peran perempuan,
agar tetap maju, tetapi tidak sia-
sia. Dalam hal ini perempuan,
dibedakan berdasarkan perannya

dibedakan  menjadi |"-'h‘-"'-l|1.1
peran; Perempuan sebagai angy
putri; Perempuan sebagai jsy,
Perempuan sebagai Per
empuan di .‘J'rJrJru'.'Juﬂ Tiuhan ketika

11T

heribadal Perempuan — dan
perannya i masyvarakal  dagn
MeEyFara.

Islam  sendiri,

sClalinyg

memberikan tempat yang mulia
bagi perempuan, dan Islam
sendin  ndak  membda-bedakan
perempuan dan laki-laki di depan
Allah. Di depan Allah yang di-
perhitunhkan adalah ketakwaan
dan bukan perebdaan jenis ke-
lamin. Dalam al-Quran sendin
tidak ditemui satu buktipun pun
tentang apa vyang disampaikan
dalam kitab-kitab suci lain bahwa
wanita diciptakan lebih rendah
dari pria. Di samping itu, dalam
Islam tidak ada satu pun hal yang
dapat digunakan untuk me-
mandang rendah dan pun yang
meremehkan wanita berkenaan
dengan kodrat dan bawaanya se-
bagai mana yang dijelaskan da-
lam ayat berikut im :
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“Dan orang-orang vang beriman,
lelaki dan perempuan, sebahag-
an mereka (adalah) menjadi pe-
nolong bagi sebahagian yang
lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma’ruf,




| mencegah dari vang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan mereka taat pada Alldh

" dan Rasul-Nya. mercka itu akan

~ Sesungguhn

rahmat  oleh  Allah;
ya Allah Maha Per-

dibent

lagi Maha Bijaksana. (OS.
al-Taubah :71)"

Memang perempuan ada-
hamba Allah vyang lemah
sgcara fisik bila dibandingkan
dengan laki-laki, meskipun
w];kjan perempuan dalam Is-
lam memiliki peran amat besar
dalam kehidupan masyarakat dan
Tanpa perempuan , ke-
;ig::;n di dunia tidak akan ber-
jalan semestinya karena per-
empuan adalah pencetak generasi
yang baru. Apabila muka bumi
ini hanya ditinggali oleh laki-
laki, maka mungkin kehidupan
sudah berakhir sejak zaman da-
hulu. Oleh sebab itu, keberadaan
dan peran perempuan tidak bisa
diremehkan dan diabaikan, kare-
na sesungguhnya dibalik semua
rangkaian dan keberhasilan di
situ ada peran perempuan. Per-
empuan memiliki peranan pent-
ing dalam kehidupan keluarga
ekonomi, politik, pendidikan,
agama dan sosial budaya.

et 7 ?dapun peran wanita da-
i islam  dijelaskan  sebapai
berikut - b

Peran Perempuan § ehagai
Seorang Anak

Dalam  sebuah keluarga,
anak perempuan layak mendapat-
kan posisi dan perlakuan yang
sama dengan anak laki-laki.
Seorang anak perempuan dalam
keluarganya berperan  sebagai
pemelihara tradisi, nilai-nilai dan
norma yang ada pada keluarga
dan masyarakat. Anak perempu-
an yang memiliki sifat lembut
berperan  menjaga kemuliaan
keluarganya dengan menjaga din
dan kehormatannya serta
menuntut 1lmu untuk memba-
hagiakan orangtuanya. Anak per-
empuan juga berperan
membantu  tugas-tugas
tangga dalam keluarganya.

dalam
rumah

Peran Perempuan Sebagai
Seorang Isteri

Setelah menikah, seorang
anak perempuan tidak hanya ber-
peran penting bagi keluarganya
melainkan juga berperan dalam
kehidupan suaminya dan anak-
anaknya kelak. Seorang stri

I.*'\.
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“apabila hatl sese
orang itu bersujud
aka
kepacda AII:;?IL ma
setan tidak ada
jalan untuk meng-
godanya

Habib U

wnw ni.or.id
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yang shalehah 9baca cin-cin 1stri
Ihhquhuhr memiliki peranan pent-
ng dibalik seorang suami yang
shaleh terutama saat suaminya
memperoleh Kesuksesan maupun
mendapatkan ujian

Seorang istri  berperan
dalam mengurus kebutuhan sua-
minya dan mendukungnya serta
membenkan nasihat untuk  ke-
manjuan sang suami. la juga ber-
peran dalam mendukung sang
suaml saat tertimpa musibah atay
masalah yang menyebabkan ji-
wanya tergoncang sehingga tidak

dapat mengendalikan dinnya
sendin.  Seorang  Istri yang
shalehah akan selalu memberi

dorongan untuk terus maju mem-
beri dukungan pada suaminya
agar tetap semangat dalam mena-
paki ujian dan berusaha mene-
nangkannya agar ia tetap sabar
dan bersyukur

Peran Perempuan Sebagai
Searang Ihu

Begitu pentingnya tugas
ibu peranannya  bag
sescorang  hingga  Rasulullah
SAW bersabda bahwa surga ada
di telapak kaki ibu dan ibu adalah
orang yang harus dihormati sebe-
lum ayah. Sebagaimani
d1.~'.c11n1.kan dalam hadits benkut

dan

vang

ini

“Wahai Rasulullah siapakah di
antara manusia yang paling ber-
hak untuk aku berbuat baik kepa
danya? Rasulullah menjawab

‘Thumu kemudian slapa’
{bumu’, jawab beliau "L\I'”'rll-mi
orang 1tu bertanya, ::-.EI.!'I“:'-‘.E.::-.I,I
siapa? ‘Tbumu’, km‘mul.m.:: 8 -;ﬂ--r
| tanva orang itu lagy hi..llll-.]ll_|r<|1-1|
av.t;hnm‘_ i:m-uh._lmima. (HR
| Bukhari dan Muslim) -

Gebagai mana Yant

ketahul wanita adalah guru
701K - Marvi e M




bagi seorang anak, sebe-
m‘"—"' ia dididik oleh orang lain.
Sejak Allah meniupkﬂ_ﬂ ruh pada
rahim seorang wanila, proses

idikan anak sudah dimulai
Seorang 1bu berperan mendidik
anaknya sejak ia masih dalam
kandungan dan membiasakannya
dengan kebiasaan vang sesuaj

dengan agama islam Adapun
p!‘:l]dldlkﬂn yang  scharusnya
ditanamkan seorang by pada

anaknya mencakup hal-hal beri-
kut i :

a. Pendidikan Akidah

Seorang ibu berperan
menanamkan akidah  sedini
mungkin pada anaknya sehing-
ga anak tersebut dapat menge-
tabwi bahwa kita hidup tidak
semau kita dan pernlaku kita |
diawasi olech Allah SWT.
Seorang ibu juga harus menya-
kinkan pada anak siapa dirinva
dan untuk apa ia hidup serta
siapa vang wajib 1a sembah.
Hal ini dapat dilakukan dengan
cara menanamkan keenam hal
dalam rukun man sejak dim
pada sang anak.|

b. Pendidikan Ibadah

Pendidikan ibadah dimu-
lai sejak masa kehamilan dimana
thu mengajarkan calon bayinya
untuk  melaksanakan  ibadah
sehari-hari seperti sholat baik
shalat wajib maupun sunnah,
bersedekah, membaca Alguran,
berdoa, berdzikir, dan lain se-

- bagainya bahkan berpuasa jika ia

”_m oleh ibunyahingga ia

R
TIET

dahn Kehk;

1a beranjak dewasa kelak karena

scorang anak dibiasakan untuk
menghargai dan mencintai orang
lain, maka ketika ia lahir, 1a pun
akan berusaha untuk menghargai

dan mencintai orang lain.
Seorang ibu juga dapat me-
nanamkan dan mencontohkan
sifat atau akhlak mulia seperti
sifat sabar, tawadlu, rendah hati,
pemurah, suka menolong orang
lain dan lainnya agar ketika de-
wasa akhlak itu telah melekat

_ pada dirinya.

Peran Perempuan dalam

dalam kelvarga, ia jugz &

= b Claksanakan |am MASYRrasal dan négarg | ka
1a adalah seorang vang ahli da
¢. Pendidikan Akhlak lam dmu agama, , maka wajib
Pembiasaar hiak baginya ”“.mj" mendakwahlon
saan akhlak yang apa yang ia ketahui kepada kaun
batk pada seorang anak tidak per- wanita lainnva T
lu menunggu anakhingga ia de- ia merupakan ,__.'.._,:.._;_.-‘_. '.-.:f':-;' T
wasa. Seorang by berperan me- dalam bidang ters r."_,_p;;__ i
nanamkan pendidikan akhlak pa- bisa mempunyai andil dalam .
da anaknya sejak usia dini. Jika san tersebit namun denoan bate
scjak berada dalam kandungan san-batasan vang telah disvar
mah tangea tela terpenu )
: Banyak b ang bisa
. . = akukan Kaum perempuan ds
dimulai sej jam masyarakat dan Negara
dan 1a punya perannya 2 o
.- an dim g beda denzan kaum -
. S Hal ini sebagaimana vane
.'1'_" mengﬂjarkaﬂ B akukan para sha 3
- ' Pada jaman nabi, pas
. »
L bayinya untuk’ -maboar s menae
- pcrawatl kehika terjadl pep
. rangan, atau sekeda njad
ﬂ 11}&"' penyemangat kaum mu
valaupun tidak sedikat p
dan merek ng juga
berjuang berperan
MENgEUNAKAN Senjaia

mendapatkan svahadah fi1 sabi'-
illah, seperti Shahabivah Umm

Imarah vang berjuang
melindungi  Rasululiah  dalan
peperangan. Sehingga dalam he

inl, peran perempuan adalah s
bagai penopang dan sandan
kaum laki-laki dalam
melaksanakan  tugas-tugasna
Wallahu a’lam bi al-shawab
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